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A.Lnitar BelaUr-ruT Hasalnh
Ferkembangan kesusastraan Indonesia liingga de\<asa 

ini’ ncngalari perkembangan yang. sahgat.pesat. llal ini ter-. 
bul;t 1 dc ngan adany a fruku-buku'yang beredar* lulai-buku tercc-
but bonyak yang berbau sastra. Li samping buku-buku media 
mssajuga string meaiat karya sastra. -Karya sastra yaag di- 
muat kebanyakan kargya sastra ilksit' iriioalnya ccrpen dan ce- 

•rita cejarah, 3uga ccrlta ber&anbar. Lain halnya dengan co 
dia udara, media- tcrsebut ^uga coring nengumandengkaii kar- 
ya\ sastra fiksi. Karya sastra tercebut biacanya sandiv.ara- 
.yang/-berbau kece^arafcan dan drama rcmaja. LengW dcmikian 

buku-bul;u dan media udara dan media cetak yang ecring mecjuat.
karya sastra nencerninkan kcmaguun .daxj perkenbangan kesucao- 
•traon- ’ Indonesia •

Bcrkaitan' dengan mesalah kocusastraan,. L.S. hutaga- 
lung (1971 ;b) raenyutakan bahwa dalaia dunia kesusastrcran ter- 
dapat tiga bidang yang borbubungan den^an dan saling ncnyo- 
kong: catu sama lainnya. Biding-bidong itu iaiah pcnciptaan, 
yang meiupakan bidang pengarang, bidang penelitian yang ter— 
diri diri bagian tcori, kritik, dan se^arah kecusastraan dan 
biding ketiga adaloii pcniiLnat, yakni pembaca-pcmbaca cipta 
sastra itu. Ketiga bioang itu hcndulaiyu SaaU— cana uktii, 
dongan demikian akan. tinbul cuacana yang baik untuk tuiabuh^
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nya dunia kesusastraan. Apalagi bidang-bidang itu sama-sana : 

aktii, naka kesusastraan akan nenyatu dengan nasyarakat. -

Kesusastraan yang nenyatu dengan masyarakat tentunya 

tidak akan luput dari kehidupan cehari-hari. hal ini dikata- . 
kan oleh Jakob bumarci3odanSaini(l98S;1b) yang menyatakan 

bahwa macyarakat tradisional sactra bersatu dan bcrintegrasi 
dalan kehifiupan sehari-hari, sebagai contoh seorang ibu yang 

nenicrrkan anaknya secara tidak sadar menyayikan balaca-bala- 

da yang indah, Demikian juga dengan nasyarakat modern castra 

erat hubungannya dengan masyarakat.-Pengarang dalan nenbuat 

karya biasanya menggambarkan kehidupan nanucia sehari-hari,: 

Sastrav;an dalan nenacpilkan kehidupan eehari-hari dalan kar­

ya sastranya biasanya gaga can tercebut nenyatu 'dengan objek 

cerita* Hal senacam itu dilakukan agar pengarang cap at neng- 

ekspresikan,diri secara utuh. Dikatakan nengekspresikan diri 

secara utuh karena kegiatan senacan itu meliputi kegiatan 
pikiran dan kepekaan perasaan terhadap abjek cerita. Sastra- 

wan dalan nengungkapkan gagacanya tidak hanya nengganbarkan ' 

kehidupan sehari-hari,. raelaikan secara-^langcung juga -bencak- •• 

sud raenpengaruhi penbaca..

Walaupun pengarang-nenciptakan buku-buku:dan media 

nasca nenerbitkan bacaan yang berbau castra, nanun dalan peng- 

ajaran apreslasi sastra msih kurang berhasil. Hal ini ter- 

bukti dengan adanya "lulusan sekolah kita pada ununnya belun 

memiliki bacaan yang baik dan belun neuiliki apresiasi yang 
nemadai terhadap sastra, Hutagalung,1S67;19)• dengan



bukti tersebut penga^aran sastra kurang berhasil. Kurang ber- 

hasilnya pengajaran sastra itu mungkin dlsebabkan oleh benyak 

. faktor, Faktor-faktor itu bisa muncul dari penga^ar itu scndi- 

ri, bisa dari siswa, dari juga bisa dari kurikulum yang berlaku.

; Sehubungan dengan pengajaran sastra, B. Aahmanto ■ 
(1977s11), penga^aran sastra di sekolah lanjutan atas cende- 

rung pada sejarah sastra. Guru selalu ditakuti momok yang ber- 

rupa kurikulum, harus selalu nemompakan sejumlah pengetahuan 

yang itu-itu saja di*sanping guru itu .sendiri tidak dapat le- 

bih hanya memberikan beban hafalan yang tidak tanggung-tang- 

gurig, apa yang peraah diperoleh di bangku kuliah tanpa lewat 

pencernaan dan adaptasi, begitu saja dimuntahkan kepaaa anak 

didik. Lebih lanjut ia mengatakan, menunjuk faktor guru se- 

bagai penyebab kegagalan pengajaran sastra mungkin tidak be— 
nar. Akan tetapi apabila hanya iaktor tuguan akhir (kbTANAS) 

dan tes masuk perguruan tinggi yang sampai sekarang masih me- 

:mentingkan hafajan, agaknya perlu disinggung* .

Berkaitan dengan tujuan^pengajaran sastra, dalam 

GBFP 1584 SMA bidang studi bahasa dan sastra Indonesia ada- 

" lah sisv/a dapat menghargai, menikcati bahasa dan sastra In­

donesia dengan tingkat kesukaran'dan tingkat kematangan pe- 

nalaran sisua. Dengan demikian dalam prases belajar mengajar 

bahasa dan sastra Indonesia harus sesuai dengan tujuan yang 

tercantum dalam GBPP, Tujuan yang terbaritum itu juga menyang- 

kut maslah .tuouan afektif, Tujuan afeKtif, yaitu tu^uan yang 
mendatangkan persoalan-persoalan dengan seriang, keharuan,
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simpati, dan nilai-niiai lain yang berhubungan dbigan rasa, 

Suyitno (1986;9) menyatakan bahwa tujuan pengajaran 

sastra berada dalam ruang lingkup pengajaran afektii. Oleh - 

karena itu, ia harus banyak mempersoalkan perasaan senang - 

dan tidak suiang, keharuan atau sinpati terhadap bentuk-ben- 

tuk tertehtu kehidupan ini, bumanisme universal hontransen- 

dcntal dan transendental, serta juga penyikapan terhadap , ni­

lai-niiai tertentu dalam kehidupan yang penuh absurditas ini.

Yus kusyana(1S79|25) berpendapat bahwa melalui kegi- 

atan penga^aran sastra Indonesia di Sekolah Kenengah Atas, 
guru dan masyarakatmengharapkfcn agar murid-murid memiliki \ 

wawasan tentang sastra, dan dapat mengembangkan vawasan, 
mampu mdngapresiasi sastra, bersikap positif terhadap sastra 

kenaEpuan,serta sikap positxi itu bagi kspentingan pcndidik- 

an lebih lanjut. Untuk itu pengajaran sastra berarti nengha- 

rapakan para sisva untuk terlibat dalam kegiatan apresiasi 

bail: di sekolah, di rumah, maupun di masyarakat. Keterlibat- 

an siswa tersebut dapat berbentuk mendengarkan, membaca, mau­

pun menulis kritik sastra, sehingga dengan kegiatan itu akan 

tuntuh komampuan mengapresiasi sastra.a , / .

Berkaitan dengan kelemahan pengajaran sastra di SKA, 
Slamet Hiyadi (1977; 4) menyatakan bahwavkeadaan minat baca 
di kalangan pela^ar dev^asa ini terhadap bidcu-buku .pelagaran 
maupun bacaan kurang. Selanjutnya Nafron Kasytm (1984;64)

,. . ./I'-. •./ * - •. -X: .. ■
menyatakan bahwa pengajaran sastra y£Lng penting--tukanlah 
menguacai tcori-teori sastra atau kritik: sastra, tetapi yang
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lebih penting adalah langsung menyelami -'karya sastra itu sen- 

diri* Xeorl dan kritik satra hanyalah usaha orang lain untuk 

menyelami karya sastra, Pertemuan langsung terhaoap karya 

sastra lebih baik dan lebih akrap..

Agar lebih,akrap maka para sisva harus lebih giat - 

dalam nembaca. Dalam nembaca karya sastra siswa diharapkan 

dapat, memahami isi bacaan tersebut. -Untuk itu nembaca karya 
sastra tidak dapat lepas; dengan ketraiapilan mcnbaca, Menurut 

Aninuddin (1987; 15) menyatakan bahwa upaya penahanan unsur- 

unsur sastra atau bacaan sastra itu .tidak lepas dari nasalah 

nembaca, Sebab itu sebalun nelaksanakan kegiatan itu dalan 

arti kegiatan apresiasi. sastra dalam rangka nenahami unsur-. 
unsur intrinsik dalan teks sastra, naka sedikit banyak masa- - 

1 ah nembaca harus dipahani oleh apresiator, Oleh sebab itu •/' 

apresiator sebelum terjun dalara apresiasi sastra terlebih 

dulu harus nanpu dalan ketrumpilan nembaca penahanan*

Usaha iaemahami bacaan, apresiator secara tidak iang- 
sung sudah latihan-apresiasi, Selanjutnya Aminuddin (1967;

37) nengutdp pendapat E.E. Kalet menyatakan bahwa pads saat . 

ia nembaca karya sastra, dalan kegiatan tersebut ia selalu 

mcnciptakan sikap serius, tetapi dengan suasana batin riang, 

Penunbuhan sikap serius dalam nembaca cipta sastra itu ter- 

jadi karena sastra sebagai manapun sastra lebih dari daya 

kcntemplasi pengarang sehingga untuk memahaminya membutuhkan - 

daya kontemplasi pemikiran, Senentara itu pada sisi lain 

sastra ncrupakan bagian dari seni yang berusaha menampilkan



keindahan yang bersifat aktual dan imajinatii sehingga nan- 

pu nemberikan hi bur an dan kepuasan bagi pembacanya, Gleti 

karena itu para siswa diharapkan dapat menahani karya sastra 

dengan ne&alui daya kontenplasi pemikiran serta perasaan, 

Sehubungan dengan hal tersebut dia atas, kenanpuan 

nerabaca peraahamnn nenpunyai pengaruh terhadap kenanpuanmeng- 
'apresiasi cerpen. Dengan adanya pengaruh tersebut peril di- ' 

ingat bahva kenanpuan nenbaca penahaman para siswa itu ber- 

beda-beda, Begitu pula dengan kenanpuan raengapresiasi cerpen. 

Perbedaan kenanpuan nenbaca penahanan itu nungkin berpengaruh 

terhadap kenspuan raengapresiasi cerpen siswa, Perbedaan ke- . 

mai^uan nenbaca. penahanan tersebut, yaitu kenanpuan nenbaca 

penahanan tinggi dan kenanpuan nenbaca pemhanan rendah, 

Sehubungan dengan masalah perbedaan siswa, selain 

masalah perbedaan kemampuan membaca pemahaman, yaitu masalah 

perbedaan Jenis kelamin. Perbedaan Jenis kelamin' merupakan 

perbedaan.yang menyolok. Hal senacam ini ditegaskan oleh 

Y.Singgih D, Gunarsa dan Singgih D, Gunarsa (1978;28) yang ' 

menyatakan bahwa setiap manusia mempunyai pribadi yang ber- 

ciri khas, be-rbeda satu sana lainnya. Perbedaan yang kecil 

dan yangbesar namun yang paling menyolok adalah perbedaan 

"Jenis kelamin.. :/

Di. sekulah-sekolah banyak yang nenerima murid campur- 

an, yaitu Jenis kelamin pria dan Jenis kelamin wanita, Per­

bedaan Jenis kelanin itu secara fisik Jelas kelihatan, Namun, 

dalan mengapresiasi cerpen apakah Juga ada perbedaan dan



dpakah berpengaruh terhadap apresiasi cerpen,

Bertolah dari uraian di atas.penuiis ingin ruengiiji 

apakah perbedaan meabaca pemahaman berpengaruh ter ha dap ke- 

nanpuon nengapresiasi cerpen, Dan, apakah perbedaan jenis 

kelamin juga berpengaruh terhadap kecianpuan mengapresiasi 

cerpen,■
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B, Identifikasi frasalhh -

MasaXah yang nuncul berhubungan dengan pengajaran sas- 

tra dapat diidentiiikasikan sebagai berikut: . ,

1, Faktor Guru ■

Guru sebagai pengajar xaenrpunyai keterbatasan dan keku­

rangan, Keterbatasan dan kekurangan guru tersebut meninbulkan 

suatu nasaiah dalan pengajar an, Kasalah itu isungkin guru da- 

lam mengajarkan; apresiasi sastra cenderung menyuruh siswa un- 

tuk menghaialkan teori dan cejarah kesus^straan, hunhkin ju- 

ga guru dalan mengajarkan sastra kurang tepat Eemilih bahan 

yang akan disajikan pada siswa, Selain itu nungkin juga ku­

rang tepat dalan memilih netode yang akan digunakan, Dengan 
keterbatasan dan kekurangan tersebut naka tujuan pengajar an

sastra atau apresiasi sastra tidak tercapai, Selain tiga ke- 

nungkinan itu inungkin juga guru selalu nengejar target yang 

disediakan kurikuluin, cehingga guru, cenderung memberikan na- 

terisaja dan nengejar target waktu yang disediakan,
2, Faktor Siswa v ! / \

‘ ■ ,"(■ ' \

Kegagalan pengajaran sastra nungkiu juga berasal da-
v.

v, \ '



ri-'siswa* Kegagalan tersetut nungkin siswa kurang minat da- 

lam menbaca karya sastra. Serta, siswa kurang mampu dalam : 
ketrampilan membaca pemahaman. Padahal siswa mempunyai wak- 

tu yang cukup banyak untuk belajar atau melatih ketrampilan 

membaca pemahaman, tetapi Jarangsekali digunakan, Malahan,s 

siswa cenderung nelakukan kegiatan di bidang lain, misalnya 

. berolah raga, ngobrol d eng an teman, dan lain-lainnya. kungkin 

Juga siswa menganggap bahwa membaca karya sastra banya menja- 

dikan kita sering menghayal dan tidak menjadikan atau menjan- 

Jikan masa depan, bahkan menjanjikan lapangan pekerjaan*

3 • Faktor Kurikuluu

Dalam'kurikulum nungkin materi yang. diberikan tidak .

cukup atau tidak sesuai dengan waktu yang diberikan. Delain, 

itu, materi apresiaoi sastra belun berdiri sendiri cebagi pe- 

lajaran yang terpasah dengan pelajaran bahasa Indonesia.

4, Perbedaan Kemampuan dan Jenis Kelamin

Ilal lain yang sering menimbulkan masalah calam peng- 

ajaran apresiasi sastra adalah perbedaan kemampuan sisv/a. u 

Di sekolah-sekclah biasanya mempunyai murid yang banyak. Ku- 

rid-murid tersetut mempunyai kemampuan yang*berbeda-beda. 

Perbedaan tersebut yang nenimbulkan masalah dalam pengajaran.

Selain itu, perbedaan.Jenis kelamln Juga menjadi masalah da-

lam penyampaian pelajaran. kasalah perbedaan tersebut inenga-' 

kibatkan guru sulit dalam memilih bahan pelajaran dan sulit

p cnyampaiannya *
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C , Pemba tasan Kasalah

Penbahasanmengenai karya sastra,^angat luas, kare- 

na karya sastra terdiri dari prosa, puisi, dan drama, Dalam 

hal ini penulis menekankan pada karya sastra prosa khususnya 

karya sastra berbentuk cerpen,

: Karya sastra berbcntuk cerpen itu juga sangat luas,

karena cerpen merupakan satu kesatuan yang terdiri dari ber- 
bagai unsur, Bustanul AriXin dklc (19£6;147) menyatakan seca- 
ra garis besar unsur-unsur yang membangun sebuah karya sas- ■ 

tra dapat dikelcmpokkan menjadi dna, *yaitu unsur-unsur in- 

trinsik dan unsur-unsur ekstrinsik, Uncurbunsur intrinsik 

adalah unsur-unsur yang mcrnbangun karya sastra dari dalam, 

misalnya terna, alur,' latar, dan sebagainya. Unsur-unsur cks- 
trinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra dari f. 

luar, misainya politik, sosiologi, ekcnoni, dan lain-lain. 

Dengan denikian karya 3astra yang berbentuk cerpen itu sang- 
at komplek. Untuk itu penulis tidak- mungkin meneliti keselu- 

ruharmya, Iial itu disebabkan keterbatasan tenaga, v.;aktu,; 
biaya, serta kemampuan penulis. Karena- keterbatasan’ itu. ma- 

ka penulis dalam penelitian ini membatasi objek penelitian- 

nya. Objek penelitian itu.sebagai berikut:

1, iiaealah pengaruh' kemampuan membaca pemahaman tcrhadap ke­

mampuan mengapresiasi cexpen. k.

2, hasaiah pengaruh perbedaan jenib kelamiiv^terhadap kemam­

puan mengapresiasi cerpen,

Objek kemampuan memba

’• \Vx;'-

ca pcmahasnn'.yang ditcliti a da-



lak keraapuan nenbaca penahanan tinggi don keranpuan noaba­
ca ponakacaa rendah* Untuk objek penelitian pcrbe&aan 3®"* 
nio kelaoin dikolonpokkan ccnjodd dua, yoitu kelonpok ois- 
ua yang fcerjenia kelauin. vanita dan berjcnla kelanin pria* 
Seloniutnya, untuk aprcoiaoi cerpem pcnuXio nongaubll cer- 
pen "gelanat 2inggal dan Kadea Satinan" korya kugroko Ho- 
toauoanto* Apreoiaai kedua cerpen itu ditdkankan pada ua- 
cur-unsur intrinaik. Sedang, untuk uecbaca penahaxon pe- 
nulia ccngaobiX-ortikol'borito dari curat kabar Dorian 
Koupas daa Dorian Yogya Pda.

Dicaoping itu, penulio dalan pcnoXitian ini neng- 
gunokon iuotrunen tec, 2eo teroebut digunokan untuk neng- 
uji adakah pengaruk kenanpuon nenbaca penahanan dan per- 
bedoaa Jenio kclanin terkadap apreoiosi corpc-n,

D« ftunuaar 'ISasslah
Agar perelitian ini lobih tcrarak dan seauai dong- 

on xoncanot noka oaoalab-aaaoloh yang nuncuX porlu diru- 
cuakan* Pcruouoaa itu oebagoi borikuti"
1* Adakah pengaruk kesaapuon nenbaca pecaharan terkadap 

konanpuan nengapreciocl cerpen*
2# Adakah'pengaruk perbodoan 3cnia kelanin terkcdop ko- 

sacpuan ocngaprcsiaai cerpon*
.. kumuoan terr.otut depot-dirinei lag! nofcogai ber&- 

. kut: . ■
X* Apakak kenanpuan ocntaca penahanan tinggi nilai apre-
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nisei cerpeanyo iebib tinsel daripada kcnanpuax: nenba- 
ca pecahasan reiidcb* ■

2. Apakab 'Iteoaiapuaa cerpen uani-sa labih tlncci daripada
; pria* v\\: ■

S* ffn.luan Penolitlnn -

Eujuon yaa^ akaa dicax>ai dnlan penclitian ini oda

-■lala: /' . ... ; 4
1# Untuk aengetobui ada-tidaknya peagarub Uecaqpuan nea- 

baca pesahacon terbadop kcnanpuan caeneop'reaiaoi cerpen 

2* Untuk aencetabui ada-tidaknya pcagarub perbodaon jenls 

kclaain.terbadap keaoapuon nencapreaiasi cerpen*

Kerunnan Penelitlnn
'Peabahaoaa ponelitian ini acapunyoi kecuraon.'.Ea*- 

'*£uaaon penelitian itu cebocal berlkut: 
ly-Ileabcri iniorcaai yang objok£l£ tcrba&ap kotroapilan 

ceabaca pcnakacjm dan kefcaupuan nen^aprcciosl corpcn 
; pada; SHAS Sir.t bouia kadiun*

2# kenberikaa uasukoh kepadnparaGuruyan*; bex^occkutaa/’ 
untuk aeningkatkan perebinnairiya kopads oisuanya*

* Uenbori nasukan ba£i peaeliti lain yang noneliti penga 

rub kenanpuan iaosbaca • pcnahocon dan jenia-kalaain. ter- 

.bodop kexso^puan-nen^oprcaioci, cerpen eelanjutnya*


